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This research aims to understand the reality of gender inequality in the
division of teacher work at SMPN 1 West Sumbawa, with a focus on the
factors that influence gender inequality and the implications of gender
construction in teachers' work at school. This research uses qualitative
research methods by collecting data from various sources, such as books,
journals and articles, to analyze gender gaps in school work. The research
also uses an interview approach, namely collecting data from sources as
the main source and various other sources such as books, journals and
articles, as well as carrying out a data collection process to obtain valid
data regarding gender gaps in school work. This study highlights the
importance of gender equality in the division of work for teachers in
schools by involving the community, educational institutions and high
school officials to evaluate and contextualize the situation regarding
gender inequality in the division of work for teachers in schools. There are
two types of gender inequality identified: first, female teachers who are
often placed in desk jobs or jobs that are classified as soft, second, female
teachers who are often positioned in less strategic jobs with a smaller role
and influence on schools so that policy is not a priority and only serves as
an additional option or as a complement. These two problems are a fact
that in the concept of division of labor, female teachers often experience
injustice.
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ABSTRAK

IndonesianJournal of Sociat, Humanity, and Education

Penelitian ini bertujuan untuk memahami realitas ketidaksetaraan gender dalam pembagian kerja guru di SMPN 1
Sumbawa Barat, dengan fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaksetaraan gender dan implikasi
konstruksi gender dalam pekerjaan guru di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti buku dan artikel jurnal untuk menganalisis
kesenjangan gender dalam pekerjaan sekolah. Penelitian juga menggunakan pendekatan wawancara, yaitu
pengumpulan data dari narasumber sebagai sumber utama dan berbagai sumber lain seperti buku, jurnal, dan
artikel, serta melakukan proses pengumpulan data untuk memperoleh data valid mengenai kesenjangan gender
dalam pekerjaan sekolah. Studi ini menyoroti pentingnya kesetaraan gender dalam pembagian kerja guru di
sekolah dengan melibatkan masyarakat, lembaga pendidikan, dan pejabat tinggi sekolah untuk mengevaluasi dan
mengkontekstualisasikan situasi mengenai ketidaksetaraan gender dalam pembagian kerja guru di sekolah. Ada
dua jenis ketidaksetaraan gender yang teridentifikasi: pertama, guru perempuan yang sering ditempatkan pada
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pekerjaan di balik meja atau pekerjaan yang tergolong lembut, kedua, guru perempuan yang sering di posisikan
pada pekerjaan yang kurang strategis dengan peran dan pengaruh terhadap sekolah yang lebih kecil sehingga
kebijakannya tidak menjadi prioritas dan hanya berkesan sebagai opsi tambahan atau sebagai pelengkap saja. Dua
persoalan ini merupakan sebuah fakta bahwa dalam konsep pembagian kerjanya guru perempuan sering
mendapat ketidakadilan.

Kata kunci: Ketimpangan Gender, Pembagian Kerja, Guru, SMPN 1 Sumbawa Barat

PENDAHULUAN

Secara umum pembagian tugas guru didalam lingkungan sekolah memiliki porsi yang
berimbang dengan profesionalitas yang sama. Namun dalam realitanya terdapat pembagian tugas yang
tidak seimbang antara guru laki-laki dan perempuan. Profesionalitas merupakan unsur paling penting
yaitu menjalankan pekerjaannya sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya dan memiliki tujuan
utama untuk mencapai kesempurnaan hasil (Suwinandi, 2017). Terkhusus pembagian kerja guru di
lingkungan sekolah, profesionalitas harus menjadi syarat utama dan mutlak dalam mengembannya.
Seorang guru wajib memiliki kecakapan khusus didalam bidangnya dan penguasaan permasalahan
lapangan demi berjalannya suatu proses pendidikan (Praharani N.S., 2016). Contoh profesionalisme
guru adalah disiplin untuk mendampingi peserta didik, memegang teguh prinsip keadilan hingga aktif
mengawasi peserta didik dalam berbagai kegiatan. Dari penjelasan diatas, seringkali guru laki-laki
lebih layak ditugaskan di sektor lapangan dan terjun langsung untuk melihat kondisi siswa karena
lebih terkesan maskulin daripada guru perempuan yang pada umunya hanya ditempatkan di balik
meja.

Pembagian kerja merupakan salah satu unsur penting dalam suatu pekerjan. Suatu pekerjan
tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya proses dan tahap pembagian kerja. Dalam kasus
pembagian Kkerja, mayoritas masyarakat masih cendrung mengkategorikan jenis kelamin dalam
menentukan posisi yang di anggap layak untuk laki-laki dan perempuan (Khoiroh M., 2011: 10-11).
Ketika masuk dunia kerja, perempuan sering di tempatkan dalam pekerjaan yang tidak terlalu penting
dan dengan upah yang lebih rendah dari laki-laki. Disisi lain pula, perempuan sering dibebankan
dengan tugas rumah tangga yang pada hakikatnya merupakan tugas bersama antara laki-laki dan
perempuan yang berumah tangga. Sebagai contoh lain dalam kasus pembagian kerja dapat dilihat pada
masyarakat petani, pembagian kerja pada profesi petani masih cenderung menggunakan peranan
gender. Pembagian kerjanya masih disesuaikan dengan kemampuan dan kapasitas yang berbasis
gender atau jenis kelamin. Hal tersebut disebabkan oleh konstruksi sosial yang di kategorikan
berdasarkan faktor sifat atau karakter antara laki-laki maupun perempuan (Amir S., dkk, 2013: 4).
Pengkategorian seperti ini secara otomatis akan merambat pula terhadap kasus lain seperti, posisi
kepemimpinan dalam pekerjaan. Posisi kepemimpinan utama atau posisi strategis pada umumnya
lebih di ekspektasikan kepada sosok pemimpin laki-laki yang maskulin, memiliki pemikiran analitis
dan rasional, sehingga lebih dianggap cocok dan pantas. Ekspektasi tersebut menciptakan pembatas
terhadap perempuan sehingga untuk mencapai posisi pekerjaan yang tinggi dan strategis sangat sulit
dan bahkan tidak memungkinkan. (Innayah M.N. dkk, 2019: 3).

Ketimpangan gender merupakan suatu kondisi dimana adanya suatu perlakuan atau tindakan
yang tidak adil terhadap jenis kelamin tertentu. Ketimpangan gender sendiri lebih sering terjadi pada
jenis kelamin perempuan. Secara umum, awal mula terjadinya ketimpangan gender terhadap
perempuan adalah pertama, paradigma turun temurun yang menilai perempuan sebagai makhluk yang
lemah, lembut dan sangat emosional sehingga perlu dinaungi dan dilindungi (Sasmita ]. dkk, 2017).
Kedua, pembatasan terhadap kemampuan dan kapasitas perempuan dalam mengembangkan diri yang
disebabkan oleh stereotip gender. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya pendidikan yang alami
oleh perempuan. Fenomena tersebut menjadi penyebab lanjutan dari pembeda derajat antara laki-laki
dan perempuan (Hadiarta A.P., 2021: 20). Kedua faktor tersebut akan selalu menjadi permasalahan
utama dalam ketimpangan gender apabila tidak ditindaklanjuti secara kritis.

Secara konsep, gender memiliki bebarap konsep pertama, gender sebagai konstruksi dan
identitas, Oakley mengemukakan bahwa yang menjadi penyebab utama pembeda antara-laki dan
perempuan di masyarakat adalah konstruksi sosial dan bukan biologis. Pembeda tersebut dibangun
secara kultural baik berupa perbedaan status, sifat peran hingga tanggungjawab yang mana
kesemuanya bukan yang bersifat kodrati (Kartini A. dkk, 2019: 6). Dalam konsep lain, gender
merupakan identitas yang diperoleh oleh seseorang dalam proses besosialisasi dengan masyarakat.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa gender adalah konstruksi sosial yang membedakan antara laki-laki dan
perempuan sehingga perempuan dianggap sebagai sosok yang cantik, emosional dan keibuan.
Sedangkan laki-laki di pandang sebagai sosok yang rasional, gentle dan kuat. Pelabelan ini bersifat
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dinamis hingga dapat dipertukarkan karena gender memiliki karakteristik yang bersifat tidak
permanen sesuai dengan kondisi dan waktu, lentur dan cair, dan bersifat lokalitas atau sesuai dengan
tradisi masyarakat tertentu (Rohmaniyah I., 2020: 6).

Secara khusus, beberapa artikel menyatakan ketimpangan gender yang dialami oleh mayoritas
perempuan dapat dikategorikan menjadi beberapa faktor yaitu pertama, istilah stereotip atau
pelabelan secara umum terhadap perempuan menjadi salah satu faktor utamanya dimana perempuan
biasanya mendapatkan pelabelan umum yang bersifat negatif seperti lemah, penakut dan cengeng
sebagai pembeda dengan sifat laki-laki yang lebih bersifat positif. Kedua, faktor subordinasi atau
penomorduaan perempuan yang masif hampir disegala bidang sehingga mendapat posisi yang lebih
rendah. Ketiga, adanya upaya marginalisasi yaitu meminggirkan kaum perempuan yang secara umum
terjadi di bidang ekonomi dimana perempuan di anggap bukan sebagai tulang punggung sehingga
tidak dituntut untuk bekerja. Keempat, kondisi double burden yang di alami oleh mayoritas wanita
karir dimana perempuan dibebankan kepada peran ganda yaitu pekerjaan rumah dan karirnya.
Kelima, kekerasan violence merupakan perlakuan kekerasan fisik dan psikis ynag di sebabkan oleh
keempat faktor sebelumnya. Hal-hal diatas merupakan ketidakadilan atau ketimpangan gender yang
secara umum di alami oleh perempuan (Natasha H., 2013: 4).

Penelitian sebelumnya mengenai ketimpangan gender dalam profesi keguruan, sejauh ini
hanya berfokus terhadap beberapa aspek. Pertama, pembahasan tentang aturan-aturan yang berkaitan
dengan pembelajaran gender (Yanur, 2008. Evi, 2020. Siany, 2010). Evi mengatakan bahwa dalam
pendidikan guru paud dasawarsa ini telah mendapatkan sterotipi yaitu profesi guru paud yang
terkesan feminim sehingga banyak laki-laki yang kurang tertarik dengan profesi guru paud, padahal
peran laki-laki dalam pendidikan anak tidak kalah penting dengan perempuan. Kedua, ketimpangan
gender dalam mata pelajaran (Lisa, 2023. Lintang, 2015. Chairani, 2016). Lisa mengatakan bahwa
pembelajaran bahasa inidonesia yang berbasis gender dapat dijadikan sarana untuk menanamkan nilai
kesetaraan gender . Ketiga, tentang diskusi sterotipi gender dalam budaya patriarki (Nanang, 2015.
Rahmi dkk, 2012. Muya Syaroh, 2023). dikatakan bahwa tidak mudah mewujudkan konsep kesetaraan
gender di indonesia yang salah satunya di sebabkan oleh konstruksi budaya masyarakat melalui
budaya patriarki yang membedakan peran antara laki-laki dan perempuan.

Tujuan dari kajian ini yakni hadir untuk melengkapi kekurangan dari kajian-kajian terdahulu
yang belum menyentuh ketimpangan gender yang terjadi dalam pembagian kerja guru di sekolah.
Sejalan dengan itu ada tiga pertanyaan yang akan di jawab dalam tulisan ini, yaitu Pertama,
mendeskripsikan bentuk-bentuk ketimpangan gender dalam pembagian kerja guru di sekolah. Kedua,
mengkritisi faktor-faktor yang mendorong munculnya ketimpangan gender dalam pembagian kerja
guru di sekolah. Ketiga, bagaimana implikasi dari kontruksi gender dalam pembagian kerja guru di
SMPN 1 Sumbawa Barat.

Kajian ini penting untuk dilakukan, karena kajian ini berupaya untuk memberikan penjelasan
tentang bentuk-bentuk ketimpangan gender dalam pembagian kerja guru di sekolah, mengkritisi
faktor-faktor penyebab terjadinya ketimpangan gender dalam pembagian kerja guru di sekolah dan
implikasi dari konstruksi gender dalam pembagian kerja guru di SMPN 1 Sumbawa Barat.
Ketimpangan gender dalam pembagian kerja guru yang dialami oleh guru perempuan ini perlu
dipahami bersama oleh lembaga pendidikan secara umum dan terkhusus para pimpinan utama dan
komite sekolah sebagai penggerak dan penentu jalannya proses pendidikan dan pembelajaran di
sekolah, agar tercipta kesetaraan gender dalam pembagian kerja guru di sekolah.

METODE

Tulisan ini berangkat untuk mengungkap realitas terhadap ketimpangan gender yakni dalam
hal pembagian kerja guru di sekolah dengan mendalami bentuk-bentuk ketimpangan gender dalam
pembagian kerja guru, faktor-faktor yang mendorong terjadinya ketimpangan gender dalam
pembagian kerja guru dan dan implikasi dari konstruksi gender dalam pembagian kerja guru di SMPN
1 Sumbawa Barat. Pentingnya pemilihan penelitian ini, agar ketimpangan gender yang tampak dalam
pembagian kerja guru di sekolah, mampu untuk dianalisis oleh peneliti dengan bantuan analisi teori
ketimpangan gendersebagai upaya untuk mengetahui akar masalah ketimpangan gender dalam
pembagian kerja guru di sekolah.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif yang mengutamakan data
lapangan sebagai data primer peneliti. Penelitian kualitatif lebih menekankan kepada realitas yang
terjadi di lapangan. Menurut Bogdan dan Taylor mendeskripsikan penelitian kualitatif sebagai upaya
mendeksripsikan informasi dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan tentang orang-oarang dan
perilaku yang dapat diamati (Meleong L.J, 2001: 3). Pendekatan kualitatif dalam mengelola data
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menggunakan analisis kritis sehingga menghasilkan poin penting terkait dengan permasalahan
ketimpangan gender dalam pembagian kerja kerja guru di sekolah.

Penelitian ini juga menggunakan sumber sekunder berupa pengumpulan data-data
kepustakaan yakni proses pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai
litertur seperti buku, jurnal dan artikel. Penekanan pada penelitian kepustakan adalah ingin
menemukan berbagai teori, hukum, pendapat, gagasan, dan lain-lain yang mampu untuk dipakai untuk
menganalisis dan memecahakan masalah yang diteliti. Selain menggunakan data-data penelitian
terdahulu dari berbagai jurnal-juranal maupun artikel, penelitian disini juga melakukan sebuah proses
pengamatan mendalam untuk mendapatakan data-data primer dengan proses wawancara, observasi,
dan dokumntasi yang di lakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data-data yang valid terkait tantang
ketimpangan gender dalam pembagian kerja guru di sekolah.

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis akan menjelaskan dalam bentuk kata-kata atau
kalimat. Kerena penelitian dalam bentuk kajian lapangan, maka teknik yang digunakan dalam
pengolahan data adalah menganalisis data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data, kemudian
mengklasifikasikan dan mengelompokan data sesuai dengan masalah yang sedang diteliti, kemudian
ada proses penyajian data dan kesimpulan. Proses reduksi data, penyajian data dan kesimpulan secara
bertahap dengan proses memilah dan memilih data (Emizer, 2012: 85). Setelah itu menggambil data
yang relevan dengan hasil dari proses memilah dan memilih yang dibahas dalam tiga pemetaan
pembahasan kemudian diambil poin-poin penting pada masing-masing tema maupun keseluruhan
tema. Dalam menemukan data konkrit di lapangan, penulis melakukan interview atau wawancara
bersama narasumber secara virtual atau komunikasi jarak jauh dengan menyiapkan instrumen data
yang nantinya akan dijawab oleh narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Ketimpangan Gender Dalam Pembagian Kerja Guru di Sekolah

Tugas lapangan yang pada umumnya lebih mengandalkan fisik atau pekerjaan yang sifatnya
memiliki banyak ruang gerak untuk melakukan suatu tindakan. Adapun tugas guru dalam kategori
lapangan adalah seperti sebagai pembina kegiatan ekstrakulikuler sepert olahraga, pramuka dan drum
band yang secara umum lebih mengandalkan kerja fisik. Pada saat yang sama, perempuan hanya di
tempatkan pada jenis pekerjaan yang lebih banyak menghabiskan waktunya di dalam ruangan dan di
balik meja yang cenderung memiliki ruang gerak yang lebih sempit atau lebih sederhananya, tugas
guru perempuan lebih tergolong kepada pekerjaan yang bersifat lembut seperti mengajar di kelas,
menjadi wali kelas, menjadi penanggungjawab terhadap hal-hal yang berkaitan dengan surat menyurat
dan bagian bendahara. Hal ini menjadi permasalahan serius terhadap posisi guru perempuan yang
tanpa sadar telah di batasi ruang geraknya dengan adanya pelanggengan terhadap posisi
pekerjaannya. Fenomena ini akan membuat guru perempuan merasakan ketidakadilan apabila
pelanggengan dalam pembagian kerjanya yang cenderung timpang. Penerapan pembagian kerja yang
cenderung timpang seperti ini, akan membatasi hak guru perempuan dalam karirnya seperti bebas
dalam menentukan bagian pekerjaannya yang sesuai dengan tingkat profesionalitas dan tingkat
kompetensinya.

Pada kasus lain, seringkali guru laki-laki di tempatkan pada pekerjaan strategis dan bergengsi
yang sifatnya memiliki peran dan pengaruh penting terhadap sekolah seperti komite sekolah, kepala
sekolah dan kepala-kepala bagian, sehingga kebijakannya dapat di prioritaskan. Sementara sebagain
besar guru perempuan hanya di tempatkan pada posisi pekerjaan yang kurang strategis dengan peran
dan pengaruh yang lebih kecil terhadap sekolah seperti menjadi anggota bagian dalam struktur
organisasi sekolah sehingga kebijakannya tidak menjadi prioritas dan bahkan hanya bersifat opsi
kedua atau usulan yang tidak terlalu diperjuangkan sehingga guru perempuan lebih berkesan sebagai
penerima keputusan dan bukan sebagai penentu keputusan akhir. Dengan konsep pembagian seperti
ini, dapat menurunkan pengaruh dan peran guru perempuan terhadap sekolah terkhusus dalam hal
mengambil kebijakan penting, mengingat antara guru laki-laki dan perempuan memiliki posisi yang
sama dalam menentukan kebijakan sekolah (Yulianti S., Wawancara Virtual 2023).

Faktor-Faktor Yang Mendorong Munculnya Ketipangan Gender Dalam Pembagian Kerja Guru di
Sekolah

Fenomena ketimpangan gender dalam pembagian kerja guru di sekolah tidak terlepas dari
faktor-faktor yang mendorong ketimpangan itu terjadi. Faktor-faktor yang mendorong munculnya
ketimpangan gender dalam pembagian kerja guru di sekolah seperti guru laki-laki yang seringkali di
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tempatkan pada sektor lapangan, karena pandangan sosial yang menganggap bahwa guru laki-laki
memiliki tenaga fisik yang kuat dan penampilan yang maskulin sehingga tugas-tugas lapangan dapat
dengan mudah teratasi, dan juga guru laki-laki cenderung di takuti oleh peserta didik sehingga
memudahkan dalam mengatur dan memobilisasi segala kegiatan yang ada di luar kelas. Di sisi lain,
guru perempuan yang hanya di tempatkan pada pekerjaan di balik meja yang tergolong dalam
pekerjaan yang lembut, karena anggapan bahwa guru perempuan memiliki ketelitian yang lebih baik
sehingga dirasa layak untuk ditempatkan dalam pekerjaan tersebut.

Adapun faktor-faktor yang mendorong terjadinya ketimpangan pada kasus kedua adalah
sering kali guru laki-laki ditempatkan pada posisi atau bagian pekerjaan yang strategis dan tergolong
bergengsi. Hal tersebut dikarenakan adanya anggapan bahwa guru laki-laki lebih mengedepankan
logika sehingga dianggap bijak dalam mengambil keputusan. Sementara guru perempuan yang
ditempatkan dalam pekerjaan yang kurang strategis, karena adanya pelanggengan bahwa guru
perempuan lebih cenderung mengedepankan perasaan dan rentan bersikap labil sehingga dianggap
kurang layak untuk mendapatkan bagian pekerjaan yang memiliki otoritas tinggi dalam menentukan
suatu kebijakan.

Implikasi Dari Konstruksi Gender Dalam Pembagian Kerja Guru di SMPN 1 Sumbawa Barat

SMPN 1 Sumbawa Barat merupakan salah satu sekolah yang sangat menjunjung tinggi
profesionalitas kerja. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya surat keputusan resmi kepala sekolah
tentang profesionalitas kerja guru (SK KaSMPN 1 Taliwang, Sumbawa Barat, No: 422.3/320/SMPN 1
Tlg/2023). Akan tetapi dalam pembagian kerjanya, masih menunjukan adanya unsur konstruksi
gender sehingga masih menduga adanya unsur ketimpangan dalam pembagiannya. SMPN 1 Sumbawa
Barat sendiri memiliki konsep pembagian kerja terhadap guru-gurunya adalah sebagai berikut, untuk
tugas guru perempuan, sekolah lebih memprioritaskan mereka kepada tugas seperti, pertama,
penanggungjawab akademik dan kurikulum yang tugasnya mengatur semua kegiatan yang berkaitan
dengan akademik seperti membuat SK pembagian tugas, mengatur jadwal kegiatan belajar mengajar,
mengatur jadwal supervisi administrasi guru dan supervise kelas, sampai dengan tahap evaluasi dan
penilaian akademik siswa, kedua, menjadi wali kelas, karena lebih mudah membimbing siswa di
kelasnya melalui pendekatan secara emosional dengan naluri keibuannya. Ketiga, menjadi pembina
olimpiade sains karena perempuan lebih teliti dan lebih terampil dalam membina.

Adapun sekolah lebih memprioritaskan guru laki-laki terhadap tugas seperti, pertama,
menjadi penanggungjawab kesiswaan yang mengatur dan memantau siswa dari pagi sampai jadwal
siswa pulang, kedua, menjadi penanggungjawab urusan sarana dan prasarana yang mengatur semua
fasilitas di sekolah, ketiga menjadi pembina olahraga, pramuka, drumband yang lebih mengandalkan
fisik. Dari konsep pembagian kerja guru SMPN 1 Sumbawa Barat yang telah dijelaskan di atas, masih
dapat ditemukan implikasi atau dugaan adanya penerapan konsep pembagian kerja berbasis gender
yang masih menempatkan guru perempuan pada pekerjaan yang tergolong halus dan dibalik meja,
berbeda dengan guru laki-laki yang ditempatkan pada sektor lapangan dan menjadi pengeksekusi
lapangan (Yulianti S., Wawancara Virtual 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas, prmbagian kerja guru berbasis gender yang terjadi di SMPN 1
Sumbawa Barat, memunculkan ketimpangan gender yang dialami oleh guru perempuan mulai dari
termarginalnya posisi guru perempuan dalam memperoleh pekerjaan hingga tersubordinasinya guru
perempuan dalam hal kebijakan, hingga adanya proses pelanggengan dalam konsep pembagian kerja
dengan menggunakan basis gender. Fenomena adanya ketimpangan gender dalam pembagian kerja
guru di sekolah ini menjadi penting untuk dipahami bersama oleh masyarakat luas, pihak lembaga
pendidikan dan pejabat utama sekolah untuk melakukan evaluasi dan kontekstualisasi zaman
terhadap persoalan tentang ketimpangan gender dalam pembagian kerja guru di sekolah yang mana
guru laki-laki lebih layak ditempatkan di sektor lapangan sementara guru perempuan lebih layak di
balik meja, dan kebijakan guru laki-laki lebih di utamakan daripada kebijakan guru perempuan.

Pada persoalan tentang ketimpangan gender dalam pembagian kerja di SMPN 1 Sumbawa
Barat yang dialami oleh guru-guru perempuan terdapat dua bentuk ketimpangan yang terjadi yakni
pertama, guru perempuan yang sering ditempatkan pada pekerjaan di balik meja atau pekerjaan yang
tergolong lembut, kedua, guru perempuan yang sering di posisikan pada pekerjaan yang kurang
strategis dengan peran dan pengaruh terhadap sekolah yang lebih kecil sehingga kebijakannya tidak
menjadi prioritas dan hanya berkesan sebagai opsi tambahan atau sebagai pelengkap saja. Dua
persoalan ini merupakan sebuah fakta bahwa dalam konsep pembagian kerjanya, guru perempuan
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sering mendapat ketidakadilan. Dalam upaya menghilangkan bentuk ketimpangan dalam pembagian
kerja guru di sekolah, perlu adanya kesadaran bagi seluruh guru di sekolah terkhusus terhadap pejabat
utama sekolah sebagai pemegang kebijakan tertinggi tentang kesamaan hak antara guru laki-laki dan
perempuan.
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